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BAB 2
KONSEP DASAR IPAS

Oleh Fathul Zannah

2.1 Pendahuluan

Pendidikan pada intinya adalah suatu usaha untuk
membentuk individu yang berkualitas sebagai sumber daya
manusia (SDM). Makna berkualitas disini adalah SDM yang
memiliki kompetensi yang mumpuni, baik pada aspek kognitif,
afektif maupun psikomotorik.

Pemenuhan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
tersebut menjadi suatu tujuan yang sangat penting. Pada kegiatan
pembelajaran contohnya, pemenuhan ketiga aspek tersebut sangat
penting untuk diterapkan supaya selain siswa dapat memahami
materi yang dipelajari, selanjutnya juga dapat menerapkan
pengetahuan tersebut di kehidupan sehari-hari (Ismail, 2021).

Menerapkan pengetahuan pada kehidupan sehari-hari
adalah sasaran utama dari pendidikan. supaya mereka dapat
menggunakannya dalam mengatasi berbagai permasalahan yang
dihadapi. Permasalahan yang dihadapi pada kehidupan sehari-hari
dapat berasal dari fenomena, kebudayaan serta mitos yang beredar
di kalangan masyarakat (Risdianto et al, 2020). Berbagai fenomena
tersebut memerlukan pemahaman akan suatu materi secara
terpadu sehingga dapat ditentukan solusi sebagai pemecahannya.

Upaya pemahaman materi secara terpadu dapat diperoleh
melalui pembelajaran terpadu, yaitu antara materi ilmu
pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial atau dikenal
dengan ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS). Hal tersebut
dapat membantu untuk memahami materi secara menyeluruh
(holistik) untuk dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari.
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2.2 [lmu Pengetahuan Alam (IPA)

[Imu Pengetahuan Alam (IPA), sebenarnya merupakan
subjek yang erat kaitannya dengan kehidupan karena IPA
berkaitan dengan berbagai fenomena ataupun gejala alamiah yang
terjadi di lingkungan sekitar. Fenomena seperti terjadinya hujan,
munculnya petir, terdengarnya suatu bunyi, beranekaragam
tumbuhan dan hewan serta berbagai fenomena alam lainnya.

Di Indonesia, penerapan materi IPA pada kegiatan
pembelajaran memiliki tantangan tersendiri. Menurut laporan
Program Penilaian Internasional (PISA) tahun 2018, Indonesia
menempati posisi ke-71 dari 79 negara yang ikut serta dalam PISA,
terkait penguasaan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar [PA di Indonesia, belum
memenuhi standar secara global (Hewi and Shaleh, 2020).
Pemerintahan Indonesia menghadapi tantangan besar dalam
mengatasi permasalahan rendahnya hasil PISA di bidang IPA
tersebut supaya dapat memenuhi standar secara global. Para
pemangku kebijakan di Indonesia perlu segera menyusun rencana
strategis untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

2.2.1 Hakikat IPA

IPA merupakan materi pelajaran yang cenderung bersifat
abstrak, namun dapat dijadikan sebagai suatu materi yang konkret
jika diterapkan dengan menggunakan cara yang tepat disesuaikan
dengan hakikatnya. Memahami IPA berdasarkan hakikatnya akan
membantu seseorang untuk menyampaikan materi tentang IPA
tersebut sehingga dapat menjadi pengalaman belajar yang
bermakna.

IPA pada hakikatnya meliputi tiga aspek, yaitu produk,
proses dan sikap (Sumranwanich and Yuenyong, 2014). Hakikat
IPA sebagai produk merupakan suatu konsep, fakta maupun teori
mengenai [PA. Contohnya mengenai konsep, fakta maupun teori
mengenai fungsi pupuk kompos untuk meningatkan kesuburan
tanaman.
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Terkait hakikat IPA sebagai proses yaitu merupakan suatu
proses dalam menemukan suatu konsep atau teori dengan
menggunakan tahapan atau metode secara ilmiah. Contohnya
ketika seseorang ingin menemukan suatu konsep mengenai
apakah penggunaan pupuk kompos memang dapat meningkatkan
kesuburan suatu tanaman, maka perlu dilaksanakan beberapa
tahapan terlebih dahulu menggunakan metode ilmiah yang
meliputi kegiatan pengamatan, menyusun hipotesis, merancangan
kegiatan uji coba atau eksperimen hingga akhirnya dapat menarik
sebuah kesimpulan akan konsep atau teori yang ingin diketahui
tersebut. Hakikat IPA sebagai proses ini disebut juga dengan
keterampilan proses sains.

Keterampilan proses sains erat kaitannya dengan materi
IPA dimana keterampilan tersebut perlu untuk terus di terapkan
pada kegiatan pembelajaran. Melalui keterampilan proses sains,
kemampuan berpikir ilmiah siswa dapat terus terlatih (Sriyati,
Ivana and Pryandoko, 2021). Hal tersebut dikarenakan melalui IPA,
siswa terlatih untuk melakukan observasi, membandingkan,
mengklasifikasi, mengukur dan memprediksi yang merupakan
bagian dari keterampilan proses sains (Sihaloho, Sahyar and
Mariati, 2017).

Terkait hakikat IPA sebagai sikap ilmiah yaitu mengenai
rasa ingin tahu mengenai berbagai fenomena yang ada di sekitar
serta hubungan antara berbagai fenomena sehingga tertarik untuk
memecahkan atau mencari kaitan antara berbagai hubungan
tersebut (Juhji, 2015). Selain itu itu dapat juga berupa sikap yang
diharapkan dapat dilatih melalui kegiatan pembelajaran IPA,
seperti sikap tekun, teliti dan sikap lainnya yang diperlukan ketika
menerapkan kegiatan menggunakan metode ilmiah.

Lebih rinci lagi, menurut (Dwianto et al, 2017)
menyebutkan bahwa terdapat lima komponen pada IPA yaitu
pengetahuan, proses sains, kreativitas, sikap, dan aplikasi dan
koneksi dimana melalui kelima ranah yang dikembangkan
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tersebut, siswa akan merasakan kegiatan pembelajaran yang
bermakna dan diharapkan dapat membantu siswa untuk menjadi

lebih baik.
)
’ CONNECTIONS \
Gambar 2.1. 5 Aspek pada IPA
Sumber : (Dwianto et al, 2017)
2.2.2 Pembelajaran IPA

IPA merupakan hasil konversi dari beberapa materi sebagai
suatu disiplin ilmu menjadi materi IPA secara terpadu, yaitu materi
biologi, kimia dan fisika. IImu IPA misalnya seperti materi biologi,
merupakan materi yang berkaitan dengan fenomena dikehidupan
sehari-hari (Munawwaroh, Priyono and Ningsih, 2018).

Pembelajaran IPA yang terdiri dari beberapa materi
tersebut pada jenjang pendidikan dasar terintegrasi pada suatu
tema sehingga diharapkan dapat membantu siswa untuk
memahami kaitan antara konsep dari beberapa materi pelajaran
tersebut (Usmeldi and Amini, 2020). Hal tersebut menunjukkan
keterkaitan antar tiap materi untuk memahami suatu fenomena
yang ada di alam.
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Pada pelaksanaannya di kegiatan pembelajaran,
pembelajaran materi [PA diantaranya dipengaruhi oleh gaya
belajar siswa, pemilihan materinya yang sesuai dan
mengutamakan efektivitas kegiatan belajar di kelas (Kurniawati,
Wahyuni and Putra, 2017). Gaya belajar salah satunya, merupakan
suatu teknik belajar yang berhubungan dengan cara siswa untuk
memahami materi (Zannah and Dewi, 2020). Berdasarkan hal
tersebut, maka ada beberapa komponen yang perlu diperhatikan
dalam hal membelajarkan materi IPA.

2.3 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan materi pelajaran
yang diajarkan sejak jenjang sekolah dasar. Melalui materi
pelajaran IPS, siswa diharapkan dapat menjadi seorang individu
yang memiliki kepekaan dalam kehidupan sosialnya, baik kepada
diri sendiri maupun kepada masyarakat di lingkungan sekitarnya
(Rahmad, 2016).

IPS merupakan perpaduan dari beberapa materi pelajaran
ilmu-ilmu sosial yang dirangkum menjadi suatu tema tertentu yang
relevan. Diantaranya ilmu sejarah, sosiologi, psikologi, antropologi,
geografi, ekonomi dan ilmu politik. Dimana beberapa bidang
keilmuan tersebut dapat dikombinasikan untuk memecahkan
permasalahan di bidang sosial yang kerapkali ditemukan di
kehidupan sehari-hari.

2.3.1 Hakikat IPS

IPS pada hakikatnya merupakan suatu materi yang
diharapkan dapat membantu seseorang untuk memahami suatu
fakta serta melatih sikap, nilai moral dan kompetensinya
berdasarkan konsep yang telah dikuasai tersebut (Hopeman,
Hidayah and Anggraeni, 2022). Pada hal ini, yakni penguasaan
konsep yang berkaitan dengan kehidupan sosial.

Sebagai makhluk sosial, seorang individu tentunya akna
sering berinteraksi sehingga perlu memiliki kematangan secara
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sosial supaya dapat berinteraksi dengan baik dengan lingkungan
sekitarnya. Dalam hal ini, penyampaian materi IPS perlu
diterapkan dengan tepat supaya pemahaman materi IPS yang
sesuai dengan hakikatnya dapat dipahami dengan baik.

2.3.2 Pembelajaran IPS

Pada pelaksanaan pembelajaran IPS, seorang guru perlu
memahami dengan baik dan benar terkait hakikat IPS. Hal tersebut
perlu dilakukan supaya seorang guru dapat menyampaikan materi
secara ideal (kurniawan, 2022). Penyampaian materi yang optimal
diinginkan dapat membantu siswa memahami materi dengan baik
melalui proses belajar mengajar di lembaga pendidikan resmi
ataupun lembaga pendidikan informal.

Penyampaian materi IPS dengan baik sangat penting untuk
dilakukan. Melalui pembelajaran IPS diharapkan dapat menjadi
sarana untuk pembentukan seorang individu untuk mampu
berinteraksi di lingkungan sosialnya di masyarakat (Resmalasari,
2020). Sehingga seorang individu tersebut dapat menggali minat
dan bakatnya untuk pengembangan diri (Purnomo, Muntholib and
Amin, 2016).

2.4 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Seiring perkembangan jaman, beberapa permaslahan tidak
dapat dicarikan solusinya hanya dengan menerapkan salah satu
disiplin ilmu. Perlu adanya penerapan beberapa disiplin ilmu salah
satunya sekarang yang sedang banyak diterapkan adalah
penggabungan antara ilmu pengetahuan alam dan ilmu
pengetahuan sosial atau yang disebut dengan ilmu pengetahuan
alam dan sosial (IPAS).

Penerapan materi IPAS diharapkan dapat membekali siswa
untuk dapat menyelesaikan permasalahan pada kehidupan sehari-
hari baik yang berkaitan dengan gejala alam di sekitar maupun
yang berkaitan dengan kehidupan sosial. Mengingat hal tersebut,
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maka materi IPAS merupakan salah satu materi yang
dikembangkan khususnya pada kurikulum merdeka.

Pada kurikulum merdeka, materi IPAS mengarahkan siswa
salah satunya untuk dapat mengerjakan suatu proyek yang
bertujuan untuk dapat menyelesaikan permasalahan di bidang IPA
dan Sosial. Proyek tersebut diterapkan sebagai salah satu bukti
pencapaian ketuntasan belajar.

2.4.1 Hakikat IPAS

Materi IPAS pada hakikatnya mengharapkan supaya siswa
dapat memahami materi dengan baik dan juga dapat menerapkan
atau mengimplementasikan pemahaman tersebut dalam bentuk
suatu proyek atau karya wuntuk memecahkan berbagai
permasalahan yang dihadapi pada kehidupan sehari-hari (Astuti,
2022).

Pada kehidupan sehari-hari, tentunya permasalahan yang
seringkali dihadapi tidak hanya terkait dengan permasalahan IPA
saja, namun juga terkait dengan permasalahan sosial yang saling
terkait antara yang satu dengan yang lain. Hal tersebut menjadikan
kedua keilmuan tersebut menjadi tidak terpsiahkan antara satu
sama lainnya.

2.4.2 Pembelajaran IPAS

Kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) memiliki karakteristik tersendiri jika dibandingkan dengan
materi pelajaran lainnya. Hal tersebut pada akhirnya akan
berdampak kepada bagaimana strategi serta pendekatan yang
perlu diterapkan pada saat kegiatan pembelajarannya.

Penerapan suatu strategi pembelajaran khususnya pada
materi IPAS perlu disesuaikan dengan konsep pada materi
tersebut. Minimnya pemahaman masyarakat terkait upaya
menjaga kelestarian lingkungan misalnya, merupakan salah satu
contoh sederhana akan masih minimnya keberhasilan pemahaman
terkait materi [PA dan sosial.
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Berdasarkan hal tersebut, maka semua yang berperan pada
bidang pendidikan perlu memikirkan bagaiaman cara terbaik
untuk dapat menerapkan pembelajaran IPAS demi kesejahteraan
masyarakat itu sendiri. Hal tersebut juga sejalan dengan tujuan dari
pendidikan itu sendiri yang diharapkan dapat membentuk seorang
individu yang bahagia dan sejahtera.
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